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ABSTRACT 
The aim of this research was to study the potential of Sphagneticola trilobata as botanical insecticide 
to control Spodoptera litura larvae. The research consisted of several stages, namely insect rearing, plant 
extraction, bioassay, and phytochemical analysis. The results showed that the extract of Sphagneticola 
trilobata leaves caused mortality of S. litura larvae with the highest mortality of 72% at 5% concentration 
level. At the same concentration, the treatment caused the highest level of feeding inhibition was 76.12%. 
Phytochemical analysis results showed that S. trilobata leaf extract contained several secondary 
metabolite compounds including alkaloids, saponins, steroids, flavonoids and tannins. 
Keywords: Sphagneticola trilobata,Botanical Insecticide, Weed 
 
ABSTRAK 
Tujuandari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi gulma Sphagneticola trilobata sebagai 
insektisida nabati untuk mengendalikan larva Spodoptera litura. Penelitian terdiri dari beberapa tahapan 
yaitu pemeliharaan serangga, ekstraksi tumbuhan, uji hayati, dan analisis fitokimia. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak daun Sphagneticola trilobata dapat mengakibatkan mortalitas larva S. 
lituradengan mortalitas tertinggi yaitu 72% pada taraf konsentrasi 5%. Pada konsentrasi yang sama 
menghasilkan tingkat penghambatan makan tertinggi yaitu 76.12%. hasil analisis fitokima menunjukkan 
eksrak daun S. trilobata megandung beberapa senyawa metabolit sekunder diantaranya alkaloid, saponin, 
steroid, flavonoid dan tanin.  
Kata kunci : Gulma, Insektisida Nabati, Sphagneticola trilobata 
1. PENDAHULUAN 
Sphagneticola trilobata atau Wedelia trilobata merupakan salah satu tumbuhan pengganggu 
(gulma) pada areal tanaman budidaya. Hal tersebut dikarenakan S. trilobata memiliki 
kemampuan berkembang yang cepat dalam reproduksi dan memiliki senyawa alelopati yang 
diketahui mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan tanaman budidaya, atau 
tanaman gulma lain yang ada di sekitarnya (Chengxuet al. 2011).  
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Spagneticola trilobata merupakan salah satu tumbuhan penutup tanah yang tumbuh menjalar 
di permukaan tanah atau merambat pada tumbuhan lain. S. trilobata memiliki bunga-bunga kecil 
berwarna jingga hingga kuning berukuran diameter kurang lebih 2 cm. Perbanyakan tanaman 
dapat terjadi secara generatif maupun vegetatif, namun yang lebih cepat terjadi secara 
vegetatifyaitu berasal dari potongan-potongan batang yang menyebar karena proses pemotongan, 
penyayatan maupun karena aktivitas pembabatan. Tumbuhan ini memiliki daun berwarna hijau 
yang mengkilat, yang memiliki 3 lekukan dan berpasangan pada batang.  
Pemanfaatan tumbuhan S. trilobata telah banyak dilakukan dan diketahui  tumbuhan  S. 
trilobata dapat digunakansebagai bahan untuk pembuatan pupuk hijau (green manure) (Chengxu 
et al. 2011), sebagai bahan untuk pembuatan obat tradisional yang aman (Suchantabud et al. 
2017) serta penggunaannya sebagai bahan pembuatan insektisida nabati (Hisa et al. 2017). 
Beberapa senyawa metabolit yang terkandung pada tumbuhan ini sama dengan senyawa yang 
terkandung pada tanaman Asteraceae lainnya seperti Ageratum conyzoides, Tithonia diversifolia, 
dan Tridax procumbens. Seperti diantaranya, alkaloid, flavonoid dan sesquiterpen lakton. 
Senyawa-senyawa tersebut telah diketahui memiliki efek racun pada serangga (insectisidal 
activity) baik itu racun yang secara langsung mematikan, maupun racun yang menyebabkan 
penghambatan pada beberapa aktivitas biologis dan metabolisme serangga.  
Beberapa hasil penelitian mengenai potensi tumbuhan S. trilobata yangmenunjukkan 
tumbuhan ini berpotensi untuk dijadikan sebagai pengendali hama tanaman diantaranya hasil 
penelitian Junhirun et al. (2012) yang menunjukkan ekstrak S. trilobata memiliki daya racun 
yang dapat mengakibatkan kematian pada larva instar II Plutella xylostella. Penelitian lainnya 
menunjukkan kemampuan minyak atsiri S. trilobata mengendalikan beberapa hama gudang yaitu 
Tribolium castaneum, Sitophilus zeamaisdanCallosobruchus chinensis(Sheng et al. 2014). 
Namun demikian, penelitian potensi gulma S. trilobatasebagai bahan insektisida pengendali 
Spodoptera litura belum penah dilakukan.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui potensi 
gulma S. trilobata sebagai insektisida nabati untuk mengendalikan S. litura.  
 
2. METODOLOGI 
2.1 PemeliharaanSpodoptera litura 
Pemeliharaan larva Spodoptera litura dilakukan di laboratorium Universitas Perjuangan 
Tasikmalaya. Larvadipelihara pada kotak plastik pemeliharaan (30 cm x 25 cm x 7cm) dengan 
cara diberi pakan daun brokoli bebas pestisida. Larva S. litura yang akan memasuki fase pupa 
dipindahkan pada kotak plastik lain khusus untuk tempat berpupa, kotak plastik dialasi dengan 
serbuk kayu yang telah disterilkan kemudian ditutup dengan kertas buram. Larva-larva 
diletakkan di atas kertas buram dan dengan sendirinya akan masuk ke bawah (serbuk kayu) 
ketika akan berpupa. Pupa yang telah terbentuk sempurna kemudian dipindahkan ke tempat 
khusus pemeliharaan imago berupa tabung plastik berdiameter 20 cm dan tinggi 50 cm. setelah 
pupa menetas, imago diberi pakan larutan madu 10 % dan disediakan daun brokoli sebagai 
media tempat peneluran. Telur-telur yang telah diletakkan imago selanjutnya dipeliharan hingga 
larva siap digunakan untuk pengujian.  
 
2.2 Ekstraksi Tumbuhan 
Bahan tumbuhan yang digunakan pada penelitian ini adalah bagian daun dari tumbuhan S. 
trilobata. Bahan tumbuhan didapatkan dari lahan di sekitar kampus Universitas Perjuangan 
Tasikmalaya. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi (Dadang & Prijono 2008). Masing-
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masing bagian tanaman yang telah dipisahkan dipotong menjadi bagian-bagian kecil untuk 
mempercepat proses pengeringan, dikeringanginkan selama tujuh hari dan dihaluskan 
menggunakan blender hingga menjadi serbuk. Serbuk diayak dengan ayakan berjalin 1 mm, 
kemudian direndam dengan metanol (1:10. w/v) selama 48 jam. Perendaman diulang 
beberapakali hingga rendaman terlihat bening. Larutan hasil perendaman disaring dengan 
menggunakan corong Buchner yang dialasi kertas saring Whatman. Hasil saringan diuapkan 
dengan menggunakan rotary evaporator pada suhu 50oC dan tekanan 240 mbar sehingga 
diperoleh ekstrak kasar. Ekstrak disimpan dalam lemari es dengan suhu 4oC hingga saat 
digunakan. 
 
2.3 Uji hayati 
Setiap ekstrak yang telah dibuat diuji pada lima taraf konsentrasi yaitu konsentrasi 5%, 3%, 
1%, 0.5%, dan 0.1%.  Larutan ekstrak dibuat dengan metode pengenceran berseri (serial 
dilution). Uji hayati dilakukan dengan menguji toksisitas dan kemampuan ekstrak menghambat 
aktivitas makan larva S. litura.  
 Uji toksisitas. Pengujian toksisitas dilakukan dengan metode residu pada daun. Potongan 
daun kedelai dicelupkan pada larutan ekstrak sesuai konsentrasi perlakuan, sementara  kontrol 
dicelupkan pada larutan air yang mengandung pelarut metanol dan Tween-80 (5:1, v/v) 
kemudian dikeringanginkan selama 10 menit. Daun yang telah kering dimasukkan ke dalam 
Petridish (diameter 9 cm) yang telah dialasi tisu, kemudian dimasukkan sebanyak 10 ekor larva 
S. litura instar II. Setiap perlakuan dan kontrol diulang sebanyak lima kali. Pengamatan 
dilakukan dengan menghitung jumlah larva yang mati setiap 24 jam setelah aplikasi selama 6 
hari. Daun perlakuan dan kontrol diganti setiap 24 jam dengan daun tanpa perlakuan. Data 
mortalitas dianalisis dengan menggunakan analisis probit untuk mendapatkan hubungan 
konsentrasi dengan mortalitas larva. 
 Uji penghambatan makan.Metode yang digunakan untuk pengujian penghambat makan 
adalah metode tanpa pilihan (no-choice).Daun pakan larva sebelum diberikan, ditimbang untuk 
mendapatkan bobot basah awal. Daun yang telah diketahui bobot basahnya dikeringkan dalam 
oven pada suhu 105oC selama 2 jam kemudian ditimbang kembali. Proporsi bobot kering 
dihitung dari data bobot basah awal dan bobot kering yang telah didapatkan. Daun perlakuan 
dicelup dalam sediaan ekstrak pada konsentrasi sesuai taraf perlakuan kemudian 
dikeringanginkan, sedangkan daun kontrol dicelup dalam air yang mengandung metanol dan 
Tween 80 (1:5, v/v). Setelah pelarut menguap (±10 menit), daun perlakuan dandaun kontrol 
masing-masing diletakkan pada cawan petri (diameter 9 cm) secara terpisah. Setelah 24 jam, 
daun sisa dikeringkan (daun perlakuan dan daun kontrol untuk setiap ulangan dipisah) dalam 
oven pada suhu 1050C selama 2 jam,daun yang telah dikeringkan ditimbang. Selisih bobot kering 
awal dan bobot kering sisa merupakan bobot daun yang dimakan. Setiap perlakuan dan kontrol 
diulang sebanyak lima kali. 
 
2.4 Uji Fitokimia  
Analisis kandungan senyawa kimia ekstrak daun S. trilobata dilakukan secara kualitatif 
untuk mengetahui kandungan senyawa tanin, saponin, flavonoid, dan steroid (Husain & Kumar, 
2015) 
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2.5 Analisis data 
Data hasil pengamatan dianalisis dengan ANOVA dan diuji lanjut dengan  uji lanjut Duncan 
α 5%.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan mortalitas menunjukkan bahwa larva S. litura yang diberi perlakuan mulai 
mengalami kematian pada 24 jam setelah perlakuan kecuali pada perlakuan dengan konsentrasi 
0.1%, kematian baru terjadi pada hari ke 2 atau 48 jam setelah perlakuan. Adanya perbedaan 
tingkat mortalitas larva dimungkinkan karena konsentrasi perlakuan yang berbeda-beda. Tabel 1 
menunjukkan keterjadian larva yang mati pada setiap perlakuan pada 24 sampai 144 jam setelah 
perlakuan..  





Waktu Pengamatan (JSP= Jam Setelah Perlakuan) 
24 48 72 96 120 144 
0.0 0.0b 0.0b 0.0c 0.0c 0.0d 0.0d 
0.1 0.0b 0.2b 0.2bc 0.6b 0.4cd 0.4cd 
0.5 0.2ab 0.4b 0.6abc 0.8b 0.8bc 0.8bc 
1.0 0.0b 0.4b 0.8ab 0.8b 1.2ab 1.2ab 
3.0 0.6a 0.6ab 1.0a 0.8b 1.4ab 1.4ab 
5.0 0.4ab 1.0a 0.8ab 1.4a 1.8a 1.8a 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
pengaruh tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut Duncan α 5%. 
 
Perlakuan dengan konsentrasi tertinggi (5%) mengakibatkan mortalitas tertinggi (72%), 
demikian juga perlakuan dengan konsentrasi terendah (0.1%) menghasilkan mortalitas terendah 
pula (18%) (Gambar 1). 
 



































Mortalitas Larva Pada 144 JSP(%)
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Selain mortalitas, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak daun S. trilobata 
berpengaruh nyata terhadap aktivitas makan larva S. litura. Semakin tinggi konsentrasi perlakuan 
yang diberikan, mengakibatkan semakin sedikit jumlah pakan yang dimakan. Perhitungan 
persentase penghambatan makan dilakukan dengan menggunakan rumus penghambatan makan 
tanpa pilihan atau no-choice method yaitu :  
 
 % Penghambatan Makan =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙−𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
𝑥 100% 
 
 Pada konsentrasi perlakuan tertinggi (5%) mengakibatkan penghambatan makan tertinggi 
yaitu 76.12% sementara pada konsentrasi perlakuan terendah (0.1%) mengakibatkan tingkat 
penghambatan makan hanya sebesar 23.83% (Tabel 2). 
 





Berat Daun yang Dimakan 
(g) 
 Penghambatan Makan 
(%) 
0.0 0.402 a 0d 
0.1 0.308 b 23.83c 
0.5 0.254 bc 36.82bc 
1.0 0.236 c 41.29b 
3.0 0.226 c 43.78b 
5.0 0.096 d 76.12a 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
pengaruh tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut Duncan α 5%. 
Hasil analisis secara kualitatif terhadap beberapa senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung pada ekstrak daun S. trilobata menunjukkan bahwa di dalam ekstrak yang dijadikan 
sebagai bahan penelitian terkandung beberapa senyawa metabolit sekunder sebagaimana tersaji 
pada Tabel 2.  
Tabel 2. Hasil Analisis Kandungan Senyawa Kimia Ekstrak Metanol Daun S. trilobata 
No Analisis Prosedur Hasil Pengamatan 
1. Alkaloid 
+ Pereaksi Mayer 
Endapan putih larut/keruh (positif 
Alkaloid) 





+ Aquadest kemudian 
dikocok kuat 
Busa (positif Saponin) 
+ 3 Tetes asam asetat 
anhidrat & 1 tetes asam 
sulfat pekat 
Hijau biru (positif Saponin Steroid) 
+ 2 mL Asam sulfat pekat Cincin merah (positif Steroid Tak Jenuh) 
3. Flavonoid + Asam klorida pekat 
kemudian dipanaskan 
Tidak ada perubahan (negative 
leukoantosianin) 
  + Asam klorida pekat & 4 Merah jingga (positif Flavonoid) 
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Keberadaan beberapa senyawa metabolit sekunder pada ekstrak daun S. trilobata dapat 
menjadi penyebab terdapatnya aktivitas insektisida daripada ekstrak tersebut. Seperti dapat 
mengakibatkan mortalitas dan menghambat aktivitas makan larva S. litura. Pada penelitian ini 
keterjadian kematian larva ditandai dengan bentuk larva menjadi kaku dan berwarna hitam gelap. 
Larva yang masih hidup setelah aplikasi perlakuan diduga mengalami penurunan aktivitas makan 
ditandai dengan daun perlakuan yang hanya sedikit bekas gigitannya (pengamatan secara 
deskriptif). Terdapat dua kemungkinan larva mengalami kematian, pertama karena larva secara 
langsung memakan pakan yang telah diberi perlakuan sehingga daya racun yang ada pada 
ekstrak tumbuhan secara langsung mengakibatkan kematian. Kedua, aktivitas makan larva yang 
terhambat menjadi faktor kematian pada larva yang diuji dengan kata lain ekstrak tumbuhan 
mengakibatkan kematian pada larva secara tidak langsung. Keberadaan senyawa-senyawa 
metablit sekunder pada ekstrak daun S. trilobatamerupakan penyebab ekstrak tumbuhan ini 
memiliki daya racun terhadap larva S. litura.Beberapa hasil penelitian lain menunjukkan 
Sphagneticola trilobata mengandung senyawa metabolit sekunder seperti diterpenoid 
yangberfungsi sebagai antibakteri (Shankar & Thomas. 2015), senyawa limonene (Da-Silva et al. 
2012), senyawa tannin, saponin, dan flavonoid yang berperan sebagai antibacteri dan dapat 
dimanfaatkan sebagai larvisida (Balekar et al. 2014). Minyak atsiri dari S. trilobata diketahui 
dapat mengendalikan Tribolium castaneum  (Herbst)(Khater & El-Shafiey. 2015), Sitophilus 
zeamais dan Callosobruchus chinensis(Cheng et al. 2014).  
4. KESIMPULAN  
Pemberian ekstrak daun S. trilobata pada larva S. litura dapat mengakibatkan mortalitas dan 
menghambat aktivitas makan larva. Ekstrak dengan konsentrasi tertinggi (5%) mengakibatkan mortalitas 
sebesar 72% dan menghambat aktivitas makan sebesar 76.12%. hasil analisis kualitatif pada ekstrak daun 
menunjukkan ekstrak daun S. trilobata mengandung alkaloid, saponin, steroid, flavonoid, dan tannin. 
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat potensi tumbuhan S. trilobata untuk dikembangkan sebagai 
insektisida nabati untuk mengendalikan hama tanaman. Saran dari hasil penelitian ini adalah melakukan 
fraksinasi ekstrak tumbuhan dan identifikasi senyawa metabolit sekunder yang terkandung didalamnya 
untuk mengetahui keberadaan senyawa secara kuantitatif sehingga dapat diketahui senyawa yang paling 
berpengaruh toksik dan berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan insektisida nabati. 
5. UCAPAN TERIMA KASIH 
Penulis mengucapkan terimakasih kepada Kemenristek-Dikti yang telah memberikan dana hibah  




potong Mg, amati. Setelah 
itu + aqudest & butanol 
4. Polifenol dan 
Tanin 
Tabung 1 + Ferri klorida, 
tabung 2 + gelatin 
Hijau kehitaman (positif Tannin) 
  + Gelatin & natrium 
klorida 
Tidak ada endapan (negative Polifenol) 
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